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KATA PENGANTAR

uku ini lahir dari kegelisahan melihat politik Indonesia

yang semakin menyerupai panggung teater. Para aktor

politik tampil dengan kostum kerakyatan, kesederhanaan,
bahkan religiusitas, sementara di balik panggung berlangsung
transaksi, kompromi, dan intrik yang jauh dari kepentingan rakyat.
Dramaturgi menjadi lensa yang tepat untuk membaca fenomena
ini: politik sebagai pertunjukan, pencitraan sebagai strategi, dan
publik sebagai penonton yang semakin muak.

Namun, buku ini tidak dimaksudkan hanya wuntuk
menambah rasa muak. Kritik yang tanpa arah hanya akan
menjerumuskan kita pada apatisme. Karena itu, selain mengurai
kepalsuan politik, buku ini juga mengajak pembaca menemukan
harapan. Rasa muak, jika dikelola dengan benar, bisa berubah
menjadi energi sosial yang mendorong lahirnya perlawanan moral,
rekonsiliasi kebangsaan, dan kepemimpinan yang berintegritas.

Buku ini menggunakan bahasa semi-populer agar dapat
diakses oleh pembaca umum yang kritis terhadap politik. Analisis
yang disajikan tidak berhenti pada teori, tetapi terhubung dengan
kenyataan sehari-hari: dari layar televisi, media sosial, hingga
perbincangan warung kopi. Dengan cara itu, saya berharap
pembaca tidak hanya memahami politik sebagai konsep abstrak,
tetapi juga sebagai realitas yang memengaruhi kehidupan sehari-
hari.
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Akhirnya, buku ini saya tujukan bagi siapa saja yang masih
percaya bahwa politik seharusnya menjadi ruang pengabdian,
bukan sandiwara. Ia adalah undangan untuk melihat politik
dengan lebih jujur, sekaligus ajakan untuk tidak menyerah pada
rasa muak. Karena dari muak, harapan bisa lahir; dan dari harapan,
perubahan bisa dimulai.

Selamat membaca. Semoga buku ini memberi cermin
sekaligus cahaya dalam perjalanan bangsa yang sedang mencari
jalan keluar dari retakannya.

Tri Siswanti
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